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Abstrak – Toko Metro Snack adalah sebuah toko 

yang khususnya bergerak dalam bidang pangan 

khususnya sembako dan peralatan meliputi aneka 

jajanan, makanan, minuman, peralatan 

kebersihan, peralatan kebutuhan, dan lain 

sebagainya. Metode pengembangan sistem yang 

dipakai dalam pengembangan sistem adalah 

SDLC (Software Development Life Cycle) dengan 

model waterfall dan pengujian kotak hitam 

(BlackBox Testing). Alat yang dipakai untuk 

menggambarkan model sistem adalah UML 

(Unified Modelling Language). Metode 

pengumpulan data dengan mengamati langsung 

di lapangan(Observation), wawancara, dan 

berbagai studi literatur. Pembuatan dan 

pengembangan sistem menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan MySQL sebagai database. 

Dengan adanya Sistem ini, diharapkan dapat 

memudahkan toko Metro Snack untuk 

melakukan promosi berbagai macam produk 

yang di tawarkan serta mempermudah 

melakukan transaksi penjualan secara online 

sehingga dapat dilakukan kapan saja dan juga 

aman. Dan dapat juga mempermudah 

pengolahan data dan pengolahan laporan. 

 

Kata kunci: Sistem Informasi; Penjualan 

Elektronik; BlackBox Testing; MySQL 
 

Abstract - Toko Metro Snack is a shop in particular 

move in the food sector in food and equipment 

including various snacks, food, drink, cleaning 

utensils equipment needs, and others. Method of 

development systems used in the development of 

software development systems is SDLC (Software 

Development life cycle) model waterfall and testing 

using BlackBox. An instrument used to describe a 

model system is UML (Unified Modelling 

Language). Data collection method by observing in 

the field (Observation), interview and various 

literature study. The manufacture and development 

system uses programming PHP language and 

MySQL as databases. Under this system, it is 

expected to easy the metro snack to promote several 

products offered and simplify transaction sales 

online to be done at any time and also safe. And also 

easy data processing and processing reports. 

Key Words: The Information System; Electronic 

Sales; BlackBox Testing; PHP; MySQL 

I. PENDAHULUAN 

 

E-commerce merupakan kegiatan komersial yang 

dilakukan melalui dunia maya (internet), dan dengan 

kemajuan teknologi, pengguna e-commerce dapat 

melakukan penjualan, pembelian, dan kegiatan 

lainnya. E-commerce [1] sangat bermanfaat bagi 

penggunanya karena memberikan kemudahan bagi 

pembeli yang menginginkan suatu barang tanpa 

harus bepergian untuk membelinya. Semakin banyak 

toko online bermunculan akhir-akhir ini, atau 

perusahaan yang hanya membuat website untuk 

menjual berbagai macam barang melalui media e-

commerce. Tidak perlu pergi ke pasar atau pusat 

perbelanjaan lain untuk membeli barang yang 

diinginkan, barang tersebut dapat kita peroleh dengan 

mudah melalui media e-commerce, dan kita juga 

dapat melakukan transaksi jual beli melalui media e-

commerce.  

Memasuki perdagangan bebas pada era digitalisasi 

pasar bebas tentu saja dibutuhkan suatu sistem dan 

strategi yang tepat agar produk yang dipasarkan dapat 

bersaing dalam pasar global. Teknologi Internet 

berkembang menjadi alat bantu yang mampu 

menyediakan informasi dan juga mampu mengolah 

informasi. [2]Internet menjadi media yang[3] 

diandalkan untuk penyebaran informasi dari semua 

aktifitas di segala bidang[4]. Saat ini sistem 

penjualan secara tradisional atau manual mulai 

ditinggalkan dan tergantikan dengan sistem 

penjualan yang berbasiskan website[5].  

 

Saat ini Toko Metro Snack[6] merupakan toko yang 

berbasis manual dalam sistem penjualan. Toko Metro 

Snack [7]mempunyai keluhan dan kendala 

pemasaran yang masih seadanya yaitu calon 

pembeli[8] datang ke toko lalu membeli,[9] 

kemudian saat toko ramai pengunjung akan terjadi 

antrian[10] untuk pembayaran produk.[11] Melihat 

kondisi tersebut [12]maka perlu ada perbaikan di 

sistem[13] penjualannya agar pendapatan toko metro 

snack meningkat.[14] Toko Metro Snack 

mendapatkan keuntungan[15] per minggu mencapai 

35 juta rupiah dengan rata-rata penjualan perhari 

mencapai 1,5 juta rupiah.  

Berikut ini pendapatan penjualan per minggu pada 

Toko Metro Snack.[16] Pendapatan toko pada 

tanggal 22 Januari 2022, yang memiliki omset 

terendah dengan nominal 2,5 juta rupiah. Sedangkan, 
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pada tanggal 27 Januari 2022 mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan yaitu mencapai 

13 juta rupiah.  

 

II. METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Pengumpulan Data 

 

1. Metode Observasi 

Penulis melakukan metode observasi yaitu 

pengamatan langsung pada kegiatan sehari-

hari yang mencakup tata cara proses 

penjualannya. 

2. Metode Wawancara 

Penulis juga melakukan metode wawancara, 

yaitu melakukan tanya jawab dengan orang-

orang yang bersangkutan dengan proses 

penjualan tersebut. 

3. Metode Studi Pustaka 

Selain melakukan wawancara dan observasi, 

penulis memerlukan sebuah studi pustaka 

yaitu melihat dari buku-buku atau referensi-

referensi yang didapat selama kuliah dan yang 

berhubungan dengan masalah. 

 
B.     Metode Analisa Dan Rancangan 

1. Analisis  

Pada tahapan yang satu ini, dilakukan 

beberapa langkah dalam menentukan 

kebutuhan sistem yaitu: 

a. Pendefinisian Sistem 

Pada tahap ini dilakukan studi literatur dan 

observasi terhadap konsep dan teori bahasa 

pemodelan yang akan digunakan. 

b. Survey dan Pengumpulan Data 

Pengkajian sistem yang sudah ada secara umum 

dilaksanakan dalam tahap ini. Pengkajian 

sistem tersebut bisa berupa proses-proses dalam 

tujuan sistem, atau laporan perancangan sistem. 

2. Perancangan Sistem 

Pada tahap perancangan sistem ini akan 

disesuaikan dengan kebutuhan kebutuhan 

sistem yang sudah dianalisis pada tahapan 

sebelumnya ke dalam sebuah bentuk website 

yang akan diimplementasikan pada komputer 

sebelum coding dimulai. Pada kasus ini, 

rancang bangun sistem yang dipakai penulis 

adalah Unified Modelling Language (UML) 

meliputi Sequence Diagram, Use Case 

Diagram Class Diagram, dan Activity Diagram. 

3. Implementasi Sistem 

Mengimplementasikan hasil dari 

rancangan sistem kedalam bahasa 

pemrograman yang digunakan. Pada kasus ini, 

bahasa pemrograman yang dipakai  adalah 

HTML, PHP dengan database MySQL. 

4. Pengujian Sistem 

Tahap pengujian sistem (testing) 

dilakukan untuk mengetahui kemungkinan 

adanya terjadi kesalahan pada coding agar 

kemudian dapat dilakukan perbaikan sehingga 

sistem benar-benar berjalan dengan baik. Pada 

kasus ini, penulis menggunakan metode Black 

Box Testing. 

 

B. Masalah Yang Dihadapi 

1. Saat ini sistem penjualan Toko Metro Snack 

masih bersifat manual sehingga menimbulkan 

keluhan dan kendala dalam proses pemasaran. 

2. Diperlukan waktu yang sangat lama dalam 

proses pembayaran produk. 

Daya tarik atau minat calon pembeli berkurang 

pada saat melihat ramainya calon pembeli di 

toko tersebut. 

 

C. Pemecahan Masalah 

1. Mempermudah pelanggan memesan barang 

2. Agar dapat mempermudah transaksi dalam 

membayar 

3. Dapat membeli barang dengan mudah dalam 

pembelian online. 

 

D. Identifikasi Kebutuhan  

Dibutuhkan perangkat keras atau hardware 

yang memadai untuk menggunakan sistem yang telah 

dibuat. Berdasarkan kebutuhan minimal yang harus 

dipenuhi, berikut ini adalah spesifikasi yang 

diperlukan: 

1. Perangkat Keras (Hardware) meliputi : 

Processor Core 2 duo,Ram 1GB,Hardisk 

250GB Monitor 14” 

2. Perangkat Lunak (Software) meliputi MySQL, 

PHP, XAMPP,Sublime Text 3 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Usulan Prosedur Yang Baru 

Berdasarkan hasil pada sistem berjalan masih 

banyak masalah yang dihadapi dan masih bersifat 

manual maka dibutuhkan sistem aplikasi yang 

dapat menyampaikan informasi kepada pembeli. 

B. Diagram Rancangan Sistem 

merancang sistem yang diusulkan dengan 

menggunakan Unified Modeling Language (UML) 

diagram yang terdiri dari 4 (empat) macam 

diagram, meliputi Use Case Diagram, Activity 

Diagram, Sequence Diagram, dan Class Diagram. 
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Gambar 1 Use Case Diagram sistem yang diusulkan 

 

1. Activity Diagram 

Diagram yang diusulkan dalam membangun 

sebuah Aplikasi yang berisi Activity Diagram. 

Berikut adalah Activity Diagram yang diusulkan 

 
Gambar 2 Activity Diagram Login 

 

1. Admin, pelanggan dan owner masuk dengan 

mengklik login, kemudian sistem menampilkan 

halaman login 

2. Admin, pelanggan dan owner mengisi data login 

meliputi username dan password, lalu klik login. 

3. Sistem akan memvalidasi login berdasarkan 

yang diinput, Jika data login benar tidak valid. 

Maka sistem akan menolak, begitu pula 

sebaliknya. 

 

2. Sequence Diagram Yang Diusulkan 

Sequence diagram menjelaskan interaksi object 

yang disusun dalam suatu urutan waktu. Sequence 

diagram memperlihatkan tahap demi tahap apa yang 

seharusnya terjadi untuk menghasilkan suatu yang 

dilakukan dalam use case. 

 
Gambar 3 Sequence Diagram Login 

Untuk menunjukkan rangkaian pesan yang 

dikirim antara User ke Database untuk melakukan 

login kedalam aplikasi 

 

3. Class Diagram 

Class diagram adalah sebuah spesifikasi yang 

jika di instansi akan menghasilkan sebuah objek dan 

merupakan inti dari pengembangan dan desain 

berorientasi objek. Class menggambarkan keadaan 

(attribute/property) suatu sistem, sekaligus 

menawarkan layanan untuk memanipulasikan 

keadaan tersebut (metode/fungsi). 
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Gambar 4 Class Diagram Sistem Usulan 

Pada gambar diatas menggambarkan diagram 

kelas yang diusulkan dan saling berelasi beberapa 

kelas untuk membangun piranti lunak. Kelas admin 

dan member merupakan pengguna yang dapat 

mengatur sistem. berikut penjabaran dari kelas 

diagram 

4. Tampilan Aplikasi 

Pada tampilan aplikasi ini menjelaskan 

tampilan program dari aplikasi Toko Metro Snack 

berbasis web sebagai berikut. 

a. Tampilan halaman dashboard adalah gambaran 

menu apa saja yang ada pada program Toko 

Metro Snack 

 

Gambar 5 Tampilan Halaman Dashboard 

b. Tampilan halaman beranda adalah gambaran 

dari menu member pada aplikasi Toko Metro 

Snack Merancang sistem 

 

Gambar 6 Tampilan Halaman Beranda 

c. Tampilan halaman kategori produk 

Tampilan halaman kategori produk adalah 

gambaran dari menu pada aplikasi Toko Metro 

Snack 

 
Gambar 7 Tampilan Halaman Kategori Produk 

 

d. Tampilan halaman keranjang beli 

Tampilan halaman keranjang beli adalah 

gambaran dari menu beli pada aplikasi Toko 

Metro Snack 

 

Gambar 8 Tampilan Halaman Keranjang Beli 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
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A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Sistem penjualan pada Toko Metro Snack masih 

menggunakan dengan konvensional, Pihak toko 

masih memasarkan produk nya dengan 

menunggu pembeli yang datang ke toko dan 

membeli produk yang dibeli. Kemudian terjadi 

keramaian saat pembeli melakukan pembayaran. 

2. Kendala yang dihadapi dari pihak toko saat 

memasarkan produknya dengan cara seadanya, 

yaitu pembeli yang datang ke toko dan membeli 

produk yang dibeli. Kemudian terjadi keramaian 

saat pembeli melakukan pembayaran sehingga 

mengakibatkan pelanggan lain akan 

meninggalkan toko tersebut. 

3. Penulis melakukan rancangan sistem penjualan 

berbasis web e-commerce yang menggunakan 

model waterfall dan terintegrasi dengan database 

yang dapat merubah kebiasaan pihak toko saat 

memasarkan produk serta pembeli tidak perlu 

datang ke tokonya saat antrian padat. 

 

B. Saran 

1. Pihak toko dianjurkan agar memperbaharui data, 

sehingga meminimalisir kejadian yang tidak 

diharapkan. 

2. Perlu diadakan sosialisasi penggunaan sistem 

pada setiap staf penjual agar dapat menggunakan 

aplikasi dengan baik. 

3. Perlu adanya pengembangan sistem sesuai 

dengan kebutuhan. 

4. Perlu pemeliharaan sistem secara berkala dan 

penambahan kapasitas penyimpanan sesuai 

kebutuhan. 
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